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ABSTRAK 
 
 Carica (Carica pubescens Lenne & K. Koch) merupakan tanaman yang tumbuh 
di dataran tinggi Dieng. Pola tanam carica di dataran tinggi Dieng ada 2 cara yakni 
tanpa naungan dan ada naungan. Naungan akan menyebabkan perubahan morfologi, 
anatomi, biokimia dan fisiologi tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 
pengaruh naungan terhadap karakter fisiologi dan anatomi daun carica di dataran tinggi 
Dieng. 
Penelitian ini menggunakan faktor tunggal yaitu naungan. Faktor naungan 
terbagi menjadi dua taraf yaitu ternaungi dan tidak ternaung. Lokasi pengambilan 
sampel yaitu di Desa Siterus (± 2070 mdpl), Desa Sikunang (± 2090 mdpl) dan Desa 
Sembungan (± 2120 mdpl). Parameter yang diamati meliputi kandungan klorofil, 
karotenoid, nitrogen , indeks stomata dan rasio palisade. Data dianalisis menggunakan 
uji t tidak berpasangan. 
 
Kata kunci: Carica pubescens, naungan, dataran tinggi Dieng 
 
 
 
 
 
 
v 
 
CHARACTERISTICS PHYSIOLOGY AND ANATOMY OF CARICA LEAVES 
(Carica pubescens Lenne & K. Koch) ON A DIFFERENT SHADE IN DIENG 
PLATEAU 
 
Dwi Setyo Saputro 
Departement of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 
Sebelas Maret University, Surakarta 
 
ABSTRACT 
 
 Carica (Carica pubescens Lenne & K. Koch) is a plant that grows in Dieng 
plateau. The cropping pattern carica in Dieng plateau there are two ways i.e. without 
shade and there was shade. Shade will cause a change in the morphology, anatomy, 
biochemistry and physiology of plants. This research aims to study the influence of 
shade against the character of physiology and anatomy of carica leaves in Dieng 
plateau. 
This research use the single factor that is shade. Shade factor is divided into two 
levels, namely there is no shade and shade. Sampling locations in Siterus village (± 
2070 atsl), Sikunang village (± 2090 atsl) and Sembungan village (± 2120 atsl). The 
observed parameters include contents of chlorophyll, carotenoids, nitrogen, stomata 
index and  ratio of palisade. The data were analyzed using independent sample t-test. 
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